[image: ]Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH)
E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

PERAN KOMUNITAS LOKAL DALAM PENGEMBANGAN WISATA DANAU LINTING UNTUK MENINGKATKAN DAYA TARIK PENGUNJUNG.

THE ROLE OF THE LOCAL COMMUNITY IN LAKE LINTING TOURISM DEVELOPMENT TO IMPROVE VISITOR ATTRACTIVENESS.

Sri Wahyuni1), Rikawati Ginting Munthe2), Charisma Kuriata Ginting3)
Universitas Quality Jl. Ngumbang Surbakti NO.18, Sempakata, Kec. Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara 20132, Indonesia
085668320676, sriw41651@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk keterlibatan komunitas lokal serta kontribusinya terhadap peningkatan daya tarik wisata. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap komunitas lokal, pengelola wisata, pelaku Usaha Mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dan pengunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas lokal berperan aktif dalam menjaga kebersihan dan keamanan kawasan wisata, menyediakan layanan dan fasilitas sederhana, mempromosikan wisata melalui media sosial, serta mengembangkan UMKM sebagai penggerak ekonomi lokal. Keterlibatan tersebut berdampak positif terhadap peningkatan kenyamanan, keunikan pengalaman wisata, dan minat kunjungan. Namun, pengembangan wisata masih menghadapi kendala berupa keterbatasan infrastruktur, minimnya dukungan pemerintah, dan belum adanya kelembagaan pengelolaan wisata yang terstruktur. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran aktif komunitas lokal merupakan faktor penting dalam pengembangan wisata Danau Linting dan perlu didukung melalui sinergi dengan pemerintah daerah agar pengelolaan wisata berkelanjutan dapat terwujud. 
Kata kunci: komunitas lokal, pengembangan wisata, daya tarik pengunjung, Danau Linting.

ABSTRACT
This study aims to analyze the forms of local community involvement and their contributions to increasing tourist attraction. The research method used is qualitative, with techniques including observation, in-depth interviews, and documentation of the local community, tourism managers, micro, small, and medium enterprises (MSMEs) actors, and visitors. The results of the study show that the local community actively participates in maintaining cleanliness and safety in tourist areas, providing basic services and facilities, promoting tourism through social media, and developing MSMEs as drivers of the local economy. This involvement has a positive impact on increasing comfort, the uniqueness of the tourism experience, and visitor interest. However, tourism development still faces challenges such as limited infrastructure, minimal government support, and the absence of a structured tourism management institution. This study concludes that the active role of the local community is an important factor in the development of Linting Lake tourism and needs to be supported through synergy with local governments to achieve sustainable tourism management.
Keywords: local community, tourism development, visitor attraction, Linting Lake.

PENDAHULUAN
	Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional. Undang - undang Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan menyebutkan bahwa pariwisata adalah berbagai kegiatan wisata yang didukung oleh fasilitas dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pemerintah, dan pelaku usaha. Hal ini menunjukan bahwa Pembangunan ariwisata bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga melibatkan masyarakat sebagai bagian integral dalam sistem kepariwisataan.
	Menurut Sunaryo (2013), keberhasilan pengembangan destinasi wisata ditentukan oleh keterpaduan antara daya tarik (attraction), aksesibilitas (accessibility), amenitas (amenities), serta dukungan masyarakat sebagai tuan rumah (host community). Dalam konteks tersebut, komunitas lokal memiliki peran strategis karena mereka merupakan pihak yang tinggal dan berinteraksi langsung dengan lingkungan wisata. Konsep Community-Based Tourism (CBT) menekankan pentingnya keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan, pengelolaan dan pengambilan manfaat dari kegiatan pariwisata, Timothy (1999) menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat dalam Pembangunan pariwisata dapat dilihat dari keterlibatan dalam proses pengambilan Keputusan dan distribusi manfaat ekonomi. Sementara itu, Mitchell (2000) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat lokal mampu meminimalkan dampak negatif pariwisata serta mendorong keberlanjutan destinasi.
	Daya tarik wisata menjadi faktor utama yang mempengaruhi Keputusan wisatan untuk berkunjung. Basiya dan Rozak (2012) menyebutkan bahwa daya tarik merupakan motivasi utama wisatawan dalam menentukan destinasi kunjungan. Oleh karena itu, pengembangan wisata harus dilakukan secara terencana dan berkelanjutan agar mampu meningkatkan minat kunjungan sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar.
	 Danau linting yang terletak di Kecamatan STM Hulu, Kabupaten Deli Serdang, merupakan salah satu destinasi wisata alam yang memiliki potensi besar. Danau ini dikenal sebagai danau vulkanik dengan warna air hijau toska dan kandungan belerang yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Meskipun memiliki potensi alam yang untuk, pengelolaan Danau Linting masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, fasilitas yang belum memadai, serta belum optimalnya dukungan pemerintah daerah. Selain itu, belum terbentuknya kelembagaan pengelolaan wisata yang terstruktur menyebabkan pengembangan destinasi ini belum berjalan maksimal.
	Di sisi lain, komunitas lokal telah menunjukan keterlibatan dalam berbagai aktivitas wisata, seperti menjaga kebersihan, menyediakan fasilitas sederhana, membuka usaha UMKM, serta melakukan promosi melalui media sosial. Namun, peran tersebut masih bersifat informal dan belum terintegrasi dalam sistem pengelolaan wisata yang professional. Padahal, menurut Nyoman S. Pendit (2009), keberhasilan pengembangan objek wisata sangat ditentukan oleh sinergi antara pemerintah, pengelola, dan masyarakat sebagai pemilik wilayah dan budaya lokal.
	Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kajian yang mendalam mengenai peran komunitas lokal dalam pengembangan wisata Danau Linting serta kontribusinya terhadap peningkatan daya tarik pengunjung. Penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana keterlibatan masyarakat dapat mendorong pengembangan wisata yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal.

BAHAN DAN METODE 
	Penelitian ini dilaksanakan di objek wisata Danau Linting yang terletak di Kecamatan STM Hulu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 sampai dengan Januari 2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan Metode Kualitatif deskriptif. Menurut Siyoto (2015) mengatakan jika penelitian kualitatif ialah penelitian yang dapat dimulai dengan cara memilah dan memilih suatu informasi yang didapatkan dari berbagai informasi, seperti hasil dari observasi, wawancara dengan narasumber, hasil lapangan dalam bentuk catatan dan dokumentasi, hingga dokumen yang berbentuk pribadi ataupun resmi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Hasil penelitian menunjukan bahwa komunitas lokal di sekitar Danau Linting memiliki peran yang signifikan dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata. Keterlibatan masyarakat terlihat dalam berbagai aktivitas, seperti menjaga kebersihan dan keamanan kawasan, menyediakan fasilitas pendukung wisata, serta membuka usaha kecil seperti warung makan, penyewaan pondok untuk tempat beristirahat, jasa parkir juga tempat spot foto. Partisipasi ini tumbuh dari inisiatif masyarakat setempat yang meyadari potensi ekonomi dari keberadaan objek wisata tersebut. Meskipun demikian, pengelolaan, pengelolaan yang dilakukan masih bersifat sederhana dan belum sepenuhnya terstruktur dalam kelembagaan resmi seperti kelompok Sadar Wisata (pordakwis), sehingga koordinasi antarwarga masih berlangsung secara informal.
	Keterlibatan komunitas lokal memberikan dampak positis terhadap peningkatan daya tarik wisata. Kehadiran fasilitas yang dikelola masyarakat membuat pengunjung merasa lebih nyaman dan terbantu selama berwisata. Selain itu, berkembangnya UMKM lokal turut memperkaya pengalaman wisatawan karena mereka dapat menikmati kuliner khas dan suasana lokal yang autentik. Dampak ekonomi juga dirasakan secara langsung oleh masyarakat melalui peningkatan pendapatan dan terbukanya peluang kerja baru. Hal ini menunjukan bahwa partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan destinasi wisata berbasis alam.
	Namun demikian, penelitian ini memiliki kendala dalam pengembangan wisata. Keterbatasan saran dan prasarana, seperti akses jalan dan fasilitas umum yang belum memadai. Selain itu, belum adanya sistem manajemen yang terorganisasi dengan baik menyebabkan pengelolaan wisata belum berjalan secara maksimal. Dukungan pemerintah daerah dalam bentuk pelatihan, pendampingan, dan promosi digital juga dinilai masih terbatas, sehingga potensi wisata belum sepenuhya ter-optimalkan.
	Secara keseluruhan, peran komunitas lokal di Danau Linting dapat dilihat dalam dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dari sisi ekonomi, masyarakat memperoleh tambahan pendapatn melalui berbagai usaha wisata. Dari sisi sosial, terjalin kerja sama dan solidaritas antar warga dalam menjaga dan mengelola kawasan wisata. Dari sisi lingkungan, muncul kesadaran untuk menjaga kebersihan dan kelestarian danau sebagai asset utama destinasi. Meskipun partisipasi masyarakat sudah cukup baik, penguatan kapasitas sumber daya manusia dan pembentukan kelembagaan yang lebih terstruktur sangat diperlukan agar pengelolaan wisata dapat berkembang secara profesional dan berkelanjutan.

KESIMPULAN 
	Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa komunitas lokal memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan wisata Danau Linting. Keterlibatan masyarakat sangat berdampak positif dalam pengelolaan kawasan, penyediaan fasilitas pendukung, serta pengembangan UMKM yang berdampak pada peningkatan daya tarik dan pendapatan ekonomi lokal. Meskipun partisipasi masyarakat sudah cukup baik, pengelolaan wisata masih menghadapu kendala berupa keterbatasan infrastruktur, lemahnya kelembagaan, dan minimnya dukungan pelatihan serta promosi. Oleh karena itu diperlukan penguatan kapasitas juga kerja sama yang lebih terstruktur antara masyarakat dan pemerintah agar pengembangan wisata dapat berlangsung secara profesional dan berkelanjutan.
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